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ABSTRAK 

Pengelolaan penggajian Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian penting dalam 

administrasi pemerintahan yang menuntut ketelitian, keakuratan, dan transparansi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian di Kantor Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, yang telah memanfaatkan 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) Republik Indonesia. Pendekatan deskriptif 

kualitatif digunakan dengan metode observasi, wawancara informal, dan dokumentasi. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa proses penggajian dilaksanakan secara terstruktur mulai 

dari pencatatan data pegawai, pembuatan dokumen keuangan (SPP dan SPM), hingga 

pencairan dana melalui SP2D. Sistem ini terbukti mendukung efisiensi dan akurasi 

pembayaran gaji. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, 

infrastruktur teknologi yang belum memadai, serta gangguan teknis dari sistem SIPD itu 

sendiri. Meskipun demikian, pihak kecamatan telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini telah memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah, khususnya dalam hal penggajian PNS. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian, Pegawai Negeri Sipil, SIPD, 

Kecamatan Caringin 

 

 

PENDAHULUAN 

Administrasi kepegawaian, khususnya dalam hal penggajian, merupakan 

salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan pemerintahan yang menuntut 

ketelitian, akurasi, dan transparansi. Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai unsur 

pelaksana pemerintahan harus mendapatkan haknya secara tepat waktu dan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, pengelolaan penggajian yang baik menjadi 

indikator profesionalisme dan efisiensi kerja dalam sebuah instansi pemerintahan. 

Dalam konteks ini, Kantor Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor telah 

mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian yang terintegrasi 
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dengan platform SIPD (Sistem Informasi Pemerintahan Daerah) Republik Indonesia. 

Sistem ini memfasilitasi proses penggajian secara digital, mulai dari pencatatan data 

pegawai, perhitungan gaji, hingga proses verifikasi dan pencairan dana. Melalui 

sistem ini, diharapkan seluruh proses berjalan lebih cepat, akurat, serta minim 

kesalahan dan kecurangan. 

Namun demikian, pelaksanaan sistem ini masih menghadapi beberapa 

kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia (SDM), infrastruktur teknologi 

yang belum memadai, serta kendala teknis dari sistem SIPD yang terkadang tidak 

stabil. Hal ini mempengaruhi efektivitas pengelolaan penggajian dan berpotensi 

menimbulkan keterlambatan serta ketidakakuratan dalam pembayaran gaji PNS. 

Melalui kegiatan Kuliah Kerja Lapang (KKL), penulis melakukan pengamatan 

dan analisis terhadap sistem informasi akuntansi penggajian yang diterapkan di 

Kantor Kecamatan Caringin. Fokus utama kajian ini adalah untuk memahami secara 

menyeluruh prosedur yang dijalankan, kendala yang dihadapi, serta efektivitas 

penerapan sistem dalam mendukung administrasi kepegawaian. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai pelaksanaan sistem 

informasi akuntansi penggajian pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor 

Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilaksanakan melalui kegiatan 

Kuliah Kerja Lapang (KKL) pada bulan April hingga Mei 2025. 

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui observasi 

dan keterlibatan aktif penulis dalam proses administratif di Kantor Kecamatan 

Caringin. Selain itu, dilakukan juga wawancara informal dengan pegawai bagian 

keuangan dan kepegawaian serta dokumentasi berbagai arsip dan dokumen 

pendukung, seperti daftar gaji, slip gaji, SPP, SPM, dan SP2D. Data yang 
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dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memahami alur sistem, 

hambatan, serta efektivitas implementasi sistem informasi penggajian yang berlaku. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan KKL, ditemukan bahwa 

sistem informasi akuntansi penggajian di Kantor Kecamatan Caringin telah 

memanfaatkan SIPD RI (Sistem Informasi Pemerintahan Daerah Republik Indonesia) 

sebagai platform utama dalam pengelolaan keuangan, termasuk penggajian. Proses 

penggajian dilakukan secara terstruktur, dimulai dari pengumpulan data 

kepegawaian, penginputan ke sistem, pembuatan SPP dan SPM, verifikasi dokumen, 

hingga pencairan dana melalui SP2D. 

Prosedur penggajian berjalan melalui beberapa tahap: 

1. Input data kehadiran dan kinerja pegawai yang menjadi dasar perhitungan 

gaji. 

2. Penyusunan rekapitulasi gaji dan pembuatan dokumen permintaan 

pembayaran (SPP). 

3. Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM) dan Surat Perintah Pencairan 

Dana (SP2D) oleh BPKAD. 

4. Distribusi dana ke rekening pegawai secara elektronik. 

Namun demikian, masih terdapat sejumlah kendala teknis dan administratif. 

Salah satu masalah utama adalah akses terhadap SIPD yang sering lambat atau tidak 

dapat diakses (offline). Hal ini berdampak pada keterlambatan input data dan 

pengolahan gaji. Selain itu, keterbatasan SDM dalam bidang teknologi informasi juga 

menjadi tantangan dalam operasionalisasi sistem yang berbasis digital. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak kecamatan mengambil sejumlah 

langkah, seperti: 

• Menyesuaikan jam input data pada waktu server tidak padat. 
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• Menggunakan sistem cadangan (seperti spreadsheet) saat sistem utama 

bermasalah. 

• Meningkatkan koordinasi dengan BPKAD dan Diskominfo Kabupaten Bogor. 

• Melakukan pelatihan internal kepada staf yang terlibat. 

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, sistem ini tetap mampu 

menjalankan fungsi dasarnya dalam pengelolaan penggajian secara tepat waktu dan 

akurat. Setiap bulan, gaji berhasil dicairkan tepat pada tanggal 1, yang menunjukkan 

bahwa sistem telah berjalan cukup efektif. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi akuntansi penggajian berbasis 

SIPD di Kecamatan Caringin telah memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan gaji PNS. 

Namun, perlu dilakukan peningkatan kapasitas SDM serta perbaikan infrastruktur 

teknologi untuk mengoptimalkan kinerja sistem ke depan. 

Aplikasi yang digunakan 

 

 

Sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor Kecamatan Caringin 

dirancang untuk memastikan bahwa seluruh proses pembayaran gaji berjalan dengan 

efisien dan tepat waktu. Proses ini melibatkan pencatatan data pegawai, 
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penghitungan gaji berdasarkan absensi dan kinerja, serta pemrosesan pembayaran 

yang terintegrasi dengan sistem perbankan. Setiap awal bulan, data gaji pegawai 

diperiksa dan diverifikasi untuk memastikan tidak ada kesalahan sebelum dilakukan 

pembayaran. Dengan demikian, pegawai dapat menerima gaji mereka tepat pada 

tanggal 1 setiap bulannya, sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN  

1 Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian PNS di Kecamatan 

Caringin Sistem informasi akuntansi penggajian yang diterapkan di Kantor 

Kecamatan Caringin telah memanfaatkan aplikasi SIPD RI sebagai media 

utama dalam pengelolaan dan pencatatan penggajian. Proses penggajian 

dimulai dari pencatatan data pegawai, pembuatan SPP dan SPM, hingga 

penerbitan SP2D oleh BPKAD. Seluruh tahapan ini dilakukan secara sistematis 

dan mengikuti prosedur akuntansi yang berlaku, guna memastikan gaji 

pegawai disalurkan secara tepat waktu dan akurat. Sistem ini juga 

menyediakan fitur verifikasi dan pelaporan yang mendukung transparansi 

serta akuntabilitas keuangan daerah. Dengan adanya penerapan sistem ini, 

pengelolaan penggajian di lingkungan Kecamatan Caringin dapat dilakukan 

lebih efisien, terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik. 

2 Kendala dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian PNS di Kecamatan 

Caringin. Meskipun sistem informasi penggajian telah terimplementasi, 

terdapat sejumlah kendala yang masih menjadi hambatan dalam operasional 

harian. Kendala tersebut meliputi keterbatasan SDM yang kurang terlatih 

dalam penggunaan sistem berbasis teknologi, infrastruktur teknologi yang 

belum memadai, serta keterbatasan akses dan keandalan jaringan SIPD RI yang 

sering mengalami gangguan. Selain itu, kesalahan input data akibat prosedur 

manual, keterlambatan dalam proses verifikasi gaji, serta ketergantungan 

terhadap sistem pusat juga menurunkan efektivitas pengelolaan. Meskipun 
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demikian, pihak kecamatan telah melakukan berbagai upaya pemecahan 

seperti penyesuaian waktu input data, penggunaan sistem alternatif, hingga 

peningkatan kompetensi pegawai. 
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